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ABSTRAK

DEDE SANTOSA : PENGARUH TERAPI SPIRITUAL MELALUI DZIKIR
TERHADAP STRES SANTRI BARU DI PONDOK

PESANTREN AL-SHIGHOR GEDONGAN CIREBON

Pesantren merupakan wadah pendidikan yang mengkolaborasikan antara
pendidikan agama sebagai basis unggulan pesantren dan umum. Al-Shighor merupakan
pesantren dengan bahasa Arab dan Inggris sebagai program unggulan. Tidak hanya itu
dipesantren tersebut masih kental dengan pengajian wetonan dan sorogan. Sehingga
pesantren tersebut memiliki berbagai program yang fariatif dengan mengkolaborasikan
antara sistem tradisional dan pesantren. Lingkungan pesantren yang santrinya terdri dari
berbagai latar belakang budaya dan adat, memaksakan para santri untuk lebih kompeten
dalam mengolah jiwa sosial mereka, sehingga mereka dapat berkomunikasi dengan baik
antar sesamanya. Namun kenyataan dilapangan membuktikan bahwa tidak semua santri
dapat beradaptasi dengan baik. Sehingga menimbulkan permasalan yang komplek seperti
malas belajar, murung, sering menyendiri, sering keluar pondok tanpa ijin, sering usil pada
teman, yang kemudian akan mengakibatkan boyong (santri keluar pondok atau pindah
sekolah). Masalah ini menjadi serius karena melihat data lapangan yang setiap tahunnya
banyak santri yang boyong akibat tidak dapat menyelesaikan diri dengan lingkungannya.
Berbagai hal dilakukan oleh pihak pengurus pesantren agar dapat terentaskan
permasalahan tersebut, namun belum menemukan hasil yang signifikan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
dzikir terhadap stres santri baru. Dengan diadakannya penelitian diupayakan agar dapat
mengetahui stressor yang dihadapi santri yang kemudin diberikan intervensi sehingga
dapat diketahui tingkat stres yang dialami santri baru tersebut. Alternatif solusi yang
diberikan sangatlah fariatif, namun melihat lingkungan yang penuh religiusitas
menginspirasi peneliti untuk memberikan solusi dzikir sebagai intervensinya. Dzikir yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dzikir asma yaitu lafadz Ya Lathifu (Maha Lembut).

Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan korelasi person dan
regresi sebagai rumus untuk mengetahui hubungan antara dzikir dan stres yang dialami
santri baru.

Pada penghitungan statistik ditemukan adanya penurunan skor kecemasan yang
signifikan antara sebelum dan setelah perlakuan pada kelompok perlakuan (p = 0.000).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Dzikir dapat menurunkan kecemasan mahasiswi
keperawatan saat menghadapi ujian praktikum.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan baru di pesantren, pendidikan,
teman sebaya dan tata tertib pesantren merupakan salah satu stressor yang dapat
menyebabkan gejala tekanan hati yang kemudian mengakibatkan stres. Dzikir merupakan
solusi alternatif yang diberikan pihak pengasuh pesantren untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Pada penelitian ini ditemukan pengaruh yang signifikan antara dzikir terhadap
stres santri baru di pondok pesantren Al-Shighor. Hal ini berdasarkan hasil analisa data
melalui penghitungan skor angket pengaruh dzikir terhadap stres diperoleh melalui
perhitungan sebesar 4,012.
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pondok pesantren merupakan suatu tempat pendidikan dan
pengajaran yang menekankan pelajaran agama Islam dan didukung asrama
sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen. ( Mujamil Qomar,
2005: 2). Oleh karenanya tujuan pendidikan pesantren adalah
menanamkan moralitas, spiritualitas, dan kesadaran eksistensi diri sebagai
hamba dihadapan Allah SWT. Pesantren sebagai tempat peralihan dari
kehidupan lama dilingkungan rumah menuju lingkungan baru di pesantren
menjadi tantangan besar bagi santri baru dalam proses beradaptasi.
Terkadang menjadi sebuah proses yang sulit dimasa awal-awal adaptasi.

Tidak dipungkiri bahwa lingkungan baru akan berpengaruh besar
dalam proses pembentukan karakter santri baru, sehingga dalam proses
tersebut akan menimbulkan dua sisi yaitu potitif dan negatif. Calon santri
yang memiliki pertahanan diri yang baik maka dia akan berdampak positif
pada perkembangannya. Sebaliknya ketika dia tidak memiliki pertahanan
diri yang baik, maka kendala tersebut akan mempengaruhi psikisnya,
sehingga menimbulkan dampak negatif. Diantara dampak negatif yang
akan ditu,bulkan yaitu, pusing, tekanan darah tinggi, mudah marah, sukar
tidur, sulit berkonsentrasi dan sedih (Triantoro Safaria & Nofrans Eka
Saputra, 2012: 27).

Hal senada diungkapkan Muhammad Asrori (2011: 27) bahwa
“ada beberapa hal yang biasanya menjadi kendala penyelesaian masalah
yaitu, pola pikir dimana penyelesaian masalah hanya terfokus pada satu
solusi dan ketetapan fungsional dimana penyelesain masalah hanya
berdasarkan pengelaman yang telah lewat”. Kaitannya dengan santri baru

yang belum memiliki pengetahuan mendalam, sehingga akan sulit bagi



=
o
m
=3
1=
5
g
juk}
3
£,
w
-~
3
m
=
=
0,
=
W
3
=
m
B
o
=
5
7=
o]
=
i
W
=
[{w]
=
o]
o]
=
L
W
.
T
o
d
=
i
5
o]
=
=
=
4
m
-
=
=
=
e 1Y
o
o
E-
o
=]
=

L
Oowm
2o
o @
= = |
©ag
250
S oo
o] = |
= =
3 ]
c 3
_% o

c
383

c
% =

il
538
3=8
58 =

=]
L=
=1 w
g = |
= | a
538
e o
e
S0F
S£3
S 'm
258
ZgEa
—
=
am-
LET o]
553
28
@ 5o
-] o]
E— 3
= -
ol
- o<
o o
L= =}
5% 3
—
[ =
el
T &
BES
Pm=
= =
M w
2 =5
Do
o T3
E ==,
e~ 8
2 9
2 o
o _:5
(7]

o
= 3
= &
= E'
& 5
$ 3
= =
c
e o
o
a 2
g £
o om
g -]
: W
c
7]
—
c
3
o
o
@
)
=

ke
Y
o
w
=
w0
3
o
=
wa
=
=
W
7]
o
=1
e
]
=
B
]
=
w
o
=
=
=
-
x
W
3
o
=
=
=
&
=
e
w
3
o
g
=3
=
3
3
1]
3
(=
5]
3
3
o
2
m
=
=1
o
4]
=]
w
c
3
(=
o
=

®)
2 &
54
=
0
=
=4
[T
=
=
.l =
® O
=1 ©

@
o
=R
o
= o
=
G g
CEe
=
g
£
CHs
g_
] >
L
=t
a2
Q
-
@
o
o
3

santri mencari solusi ketika tertekan dengan masalah yang dihadapi.
Melihat keadaan tersebut akan mengakibatkan tekanan (stres) pada santri
baru, sehingga menggangu proses akademik di pesantren dengan tidak
kondusifnya kegiatan.

Sedangkan sumber stres (stresor) yang dihadapi santri baru bisa
berasal dari berbagai hal, yaitu stres bersumber pada diri sendiri, stresor
pekerjaan atau pendidikan, stresor dari lingkungan, stresor antar teman
sebaya. (Endin Nasrydin, 2010: 192-194). Lingkungan pesantren dengan
berbagai karakter yang berbeda pada setiap individu tentunya akan
menciptakan lingkungan baru yang kompleks. Semakin kompleks
lingkungan yang harus dihadapi individu maka akan semakin banyak pula
problematika yang muncul. Rice dalam Triantoro mengatakan bahwa
“reaksi dari stres bagi individu dapat di golongkan menjadi beberapa
gejala yaitu, gejala fisiologis berupa keluhan sakit kepala, gejala kognitif
berupa sulit konsentrasi, gejala interpersonal berupa acuh tak acuh pada
lingkungan, dan gejala organisasional berupa menurunnya produktifitas
dan meningkatnya keabsenan dalam kegiatan”.(Triantoro Safaria &
Nofrans Eka Saputra, 2012: 30).

Salah satu dimensi yang dapat digunakan oleh individu untuk
mengatasi gejala stres adalah aspek spiritual. Spiritual adalah kondisi
keutuhan yang terpusat.Dalam artian seseorang tersebut sehat jasad dan
ruhani.Oleh karenanya bagi calon santri harus memiliki dasar spiritual
yang kuat, sebagaimana dikatakan Clinebell dalam Triantoro mengatakan
bahwa “setiap manusia memiliki kebutuhan dasar spiritual yang harus
dipenuhinya. (Triantoro Safaria & Nofrans Eka Saputra, 2012: 30).

Kebutuhan dasar spiritual adalah pemenuhan hati yang kemudian
akan menimbulkan ketentraman dalam jiwa. Seringkali orang yang
meninggalkan dunia spiritualnya menjadi resah, mudah terombang
ambing, dan merasakan kehampaan hidup. Oleh karenanya bagi santri baru

yang mengalami stres maka butuh pemenuhan spiritual needs untuk
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memunculkan perasaan tenang, nyaman, dan membebaskannya dari rasa
cemas atau stres.

Dunia pesantren tidak pernah lepas dari hal-hal spiritual, karena
dalam proses pengajaran dan kehidupan sehari harinya tidak terlepas dari
ajaran ketundukan kepada sang pencipta yang di implementasikan dengan
kepatuhan terhadap kiai sebagai pionir atau pemimpin otoritas pesantren
dan para pengurus serta norma-norma yang ada di pesantren. Ini menjadi
pembentukan karakter bagi santri agar memiliki dasar spiritual yang kuat.
Salah satu bentuk spiritual adalah dzikir yang digunakan untuk
menenangkan hati, sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Ar-Ra’du: 28.

B Fi sl ol 155005 Gl
A 8=,
T sall

Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka

2L g > ~E
X M

el Al =0 Y

-

manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. (QS. Ar-Ra’du : 28).
Menukil ayat tersebut dapat diketahui bahwa dinamika psikologis melalui
kegiatan berdzikir akan membuat jiwa mengalami keadaan santai (rileks),
tenang, dan damai. Perlu adanya penanaman spiritual pada santri baru
tersebut agar jiwanya selalu diwarnai dengan nilai-nilai ketuhanan. Dzikir
merupakan salah satu media spiritual untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Dengan berdzikir berarti berusaha untuk memasrahkan segala
keresahan pada Allah, sehingga akan menimbulkan ketenangan pada jiwa.
Hal ini senada dengan yang dikatan Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziah dalam
kitabnya Al-Wabilul Shayyib menjelaskan bahwa dzikir dalam konteks
sebagai obat hati dapat menghadirkan ketenangan dan ketentraman.
(Khalilurrahman Al-Mahfani, 2006: 43).

Dalam Kamus Istilah Agama Islam menyebutkan bahwa dzikir
adalah mengingat Allah dengan membaca bacaan tahlil, takbir, atau
tahmid, tasbih, Asma Allah dan kalimat talbiyah lainnya. (Abu
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Muhammad & Zainuri Siroj, 2009: 55). Dzikir dengan asma Allah adalah
salah satu yang diutamakan dalam ajaran islam. Sebagaimana Allah
berfirman dalam QS. Al-A’raf : 180.

>

_ P
. 2 N i T P Y SO A Pl So i i
G Tostal el 19935 G 0ye3l (p2d SN g

‘o

z
. T

’-\/. }/9/5‘:¢€L;/.9/.7}/G _ -
D) Ol 156 Lo Ogjomen oot
-

Artinya : Hanya milik Allah asmaa-ul husna, Maka bermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-
nama-Nya, nanti mereka akan mendapat Balasan terhadap apa yang telah
mereka kerjakan. (QS. Al-A’raf : 180).

Salah satu nama dari Asmaul husna adalah lafadz ya Lathifu yang

berarti maha Lembut, sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran:
P

70 sl 2,101 g 2sS e 3 coslion Cala) A

Artinya : Allah Maha lembut terhadap hamba-hamba-Nya; Dia

memberi rezki kepada yang di kehendaki-Nya dan Dialah yang Maha kuat
lagi Maha Perkasa.(QS. As-Syuuro : 19).
Lemah lembut membawa kebaikan, persahabatan, dan kasih sayang yang
tulus. Sebailiknya, sikap kasar akan membuat orang menjauh, bahkan
membenci orang tersebut. Oleh karenanya dzikir memiliki peran yang
sangat baik dalam mengelola tekanan emosi negatif atau mengentaskan
stres.

Secara biologis menyebut autosugesti dengan dzikir dalam
keadaan tenang atau rileks akan menstimulus aktifitas hipotalamus,
sehingga menghambat pengeluaran hormon adrenalin dan non adrenalin
yang akan mengakibatkan ketenangan pada jiwa dan aktifitas tubuh

menjadi rileks. (Triantoro Safaria & Nofrans, 2012: 232). Dengan



=
o
m
=3
1=
5
g
juk}
3
£,
w
-~
3
m
=
=
0,
=
W
3
=
m
B
o
=
5
7=
o]
=
i
W
=
[{w]
=
o]
o]
=
L
W
.
T
o
d
=
i
5
o]
=
=
=
4
m
-
=
=
=
e 1Y
o
o
E-
o
=]
=

L
Oowm
2o
o @
= = |
©ag
250
S o
o] p |
= =
3 ]
c 3
_% o
c
383
=]
% =
b
538
3=8
58 =
=]
B o@
=1 w
g = |
= | i
538
s o
=52
S0F
S£3
S 'm
258
ZgEa
et
=
ao2
LET o]
553
28
@ 5o
-] o]
E— 3
= -
o
- o<
o o
L= =
5% 3
- o
[l =
B
T &1
BES
@23
N
535
Do
=]
E ==,
e~ 8
2 8
@
5 32
w
o
= 3
= &
= E'
L
$ 3
o =
c
e o
o
a 2
g £
o om
g -]
: W
c
7]
—
c
3
o
o
@
)
=

ik
2
)
W
=
o
3
e}
=
=]
=1
=2
r.n
i)
o
W
Qe
w
=
o
W
c
i
@
=
c
=
x
w
e
o
E
=
=}
o
=
3=
w
3
fa}
§
=
=
3
=
il
=
=1
W
=
3
e}
=
18]
=3
=1
-
il
=
w0
=
3
o
o
=

-k
§1]
=
0
=
=4
=
=
el =
® O
=1 ©

@
o
=R
o
= o
=
G g
CEe
2 P
g
£
CHs
g_
] -
L
=t
o
Q
-
@
o
o
3

menghayati dan melakukan dzikir secara rutin maka hati menjadi tentram
sehingga pada saat konsentrasi dengan autosugesti keyakinan dalam dzikir
akan mengeluarkan aura negatif dalam tubuh.

Pesantren Al-Shighor merupakan lembaga pendidikan Islam yang
berada dibawah naungan pondok pesantren Gedongan, Desa Ender
Kecamatan Pangenan Kabupaten Cirebon. Pesantren Al-Shighor didirikan
pada tahun 1991 oleh Drs. KH. Bisyiri Imam, M.Ag yang merupakan
keturunan ke-5 dari KH. Muhammad Said sebagai pendiri pertama
pesantren Gedongan.

Sistem pembelajaran yang digunakan lebih menekankan pada
kurikulum terpadu, dimana pendidikan pesantren mengkolaburasikan
antara pembelajaran tradisional dan modern. Metode pengajaran sorogan
dan wetonan (bandongan) dengan masjid sebagai fasilitas tempatnya
dalam pengajaran kitab-kitab klasik merupakan salah satu pemebelajaran
tradisonal. (Mujamil Qomar, 2005: 21). Sedangkan kolaburasinya adalah
pembelajaran dengan media bahasa arab dan bahasa inggris dalam
program kegiatan belajar mengajar dan percakapan sehari-harinya.

Tidak kurang dari 500 santri yang bermukim di pesantren dengan
34 Ustadz atau Pengurus yang standby membina santri. Setiap tahun
pesantren tersebut menerima 120 santri baru kurang lebihnya, dan sekitar
80% dari santri baru masuk ke tingkat pendidikan SMP dengan usia rata-
rata 11-12 tahun. Administrasi pesantren tahun ajaran 2016-2017 mencatat
bahwa jumlah santri baru tingkat SMP 85 siswa dengan ketentuan 55 putra
dan 30 putri. Namun dibulan Nopember 2016 tercatat 3 santri putra dan 2
santri putri boyong (pindah sekolah) diawal masuk pesantren, dengan
alasan hafalan dan lingkungan yang tidak mendukung.
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Dibawah ini gambaran umum kegiatan di pesantren Al-Shighor Gedongan.
Tabel 1.1
Kegiatan Pesantren Al-Shighor
NO Waktu Kegiatan

Bangun pagi, Shalat Shubuh dan mengaji
Al-Qur’an

1 04.00 — 06.00

2 06.00 — 06.30 Muroja’ah Tafsir Jalalin

3 06.30 - 07.00 Sarapan pagi
4 07.00 —12.00 Sekolah Formal
5 12.00 - 14.00 ISOMA

6 14.00 — 15.30 Intensiv bahasa arab dan inggris

7 15.30 - 16.00 Shalat Ashar dan Istirahat

8 16-00 — 17.00 Mengkaji Kitab Diniyyah

I’tikaf, Menghafal Al-Qur’an, Shalat &
Mengaji

9 17.00 - 20.00

10 20.00 - 21.00 Muroja’ah (pelajaran yang sudah dipelajari)

11 21.00 - 04.00 ISTIRAHAT

Melihat kegiatan di pesantren tersebut, bagi santri baru yang
kurang mampu untuk beradaptasi akan berdampak pada shock culture
yang ditandai perasaan tidak betah, sering mengeluh, ingin pulang, bolos
sekolah, sering nangis, dan perilaku lain yang dapat menghambat dalam
kegiatan pembelajaran. Data administrasi pesantren menunjukan bahwa
setiap tahun sekitar 10-20 santri baru boyong (keluar) dari pesantren pada
semester pertama, 1-6 santri boyong pada semester kedua atau semester
genap dengan alasan tidak betah fakror pribadi, lingkungan, teman sebaya
dan peraturan pesantren.
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1.2.

Pihak pesantren menyadari bahwa hal ini sangat urgen untuk
segera ditangani. Banyak hal yang telah dilakukan pesantren dalam
menangani  kasus ini, diantaranya dengan menasehati langsung
(pendekatan persuasif), memberikan motivasi, melakukan terapi pintar
setiap minggu di sekolah, dan menempatkan pengurus sekamar dengan
santri baru dengan harapan agar terjalin keakraban dan santri merasa tidak
segan untuk mengungkapkan segala problematika yang dihadapi, namun
hasilnya kurang begitu maksimal sehingga masih banyak santri yang
boyong dan masih belum kondusifnya kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang dan efek lanjutan stres yang berakibat
boyong dan tidak kondusifnya pembelajaran maka perlu adanya intervensi
yang tepat dan lebih intens dalam penanganannya. Berlandaskan pada ayat
Al-Qur’an surat Ar-Ra’du : 28. dan konsep dzikir terhadap stres, maka
peneliti tertarik untuk meneliti bentuk terapi dzikir dalam menangani
perilaku stres pada santri. Oleh karenanya peneliti mengangkat tema
penelitian “Terapi Spiritual Melalui Dzikir terhadap Stres Santri Baru di

Pondok Pesantren Al-Shighor Gedongan Cirebon”.

Identifikasi Masalah
Penelitian ini mengidentifikasi beberapa permasalahan yang terjadi
di ponpes Al-Shighor, yaitu :
1) Semangat belajar santri menurun dan banyak yang bolos sekolah
2) Sering mengeluh minta pulang dan keluar dari pesantren
3) Susah bergaul dan sering murung.
4) Sering mengeluh sakit
5) Merasa tidak percaya diri
6) Susah tidur malam

7) Mudah emosi atau sensitif.
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1.3.

1.4.

1.5.

Pembatasan Masalah

Adapun untuk memudahkan dalam pembahasan penelitian ini,

maka penulis batasi dengan dua aspek sebagai berikut :

1.
2.
3.

Keadaan santri baru di pesantren
Tingkat stres santri baru SMP di pesantren Al-Shighor.
Tindakan yang dilakukan pengurus dalam menangani permasalahan

santri baru.

. Pengaruh dzikir asma al-Husna yaitu lafadz ya Lathifu terhadap stres

santri baru.

Perumusan Masalah

berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

1.

Bagaimana tingkat stres yang dialami santri baru di pesantren Al-
Shighor?

. Bagaimana yang dilakukan pengurus pesantren dalam mengatasi stres

pada santri baru ?

. Seberapa besar pengaruh spiritual melalui dzikir untuk mengatasi stres

santri baru ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan paparan perumusan masalah, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui tingkat stres yang dialami santri baru di pesantren Al-
Shighor.

. Mengetahui kegiatan yang dilakukan pengurus pesantren untuk

mengatasi stres santri baru.

. Mengetahui seberapa bersar pengaruh terapi spiritual melalui dzikir

terhadap stres santri baru.
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1.6.

Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua kegunaan yang dapat diambil
yaitu :
1. Kegunaan teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan
dasar pengembangan keilmuan lebih lanjut mengenai solusi
pengentasan stres santri baru di pesantren.
2. Kegunaaan praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pesantren Al-
Shighor dalam mengentaskan tingkat stres santri baru, dapat
memberikan  kontribusi pemikiran dalam desain perencanaan
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, dan menjadikan terapi dzikir
sebagai salah satu metode yang digunakan untuk mengatasi tingkat stres

santri baru.
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